PAGE  
1

PRODUKSI INSEKTISIDA BOTANI  RAMAH LINGKUNGAN BERBAHAN BAKU TUMBUHAN LOKAL UNTUK PENGENDALIAN HAMA PADA PERTANIAN ORGANIK DI SUMATERA BARAT

Arneti, Eka Candra Lina, dan Adlis Santoni
RINGKASAN 

Penggalian dan pemberdayaan tumbuhan lokal Sumatera Barat sebagai insektisida botani hingga kini masih terbatas dilakukan. Dalam kaitan ini guna menggali potensi kekayaan daerah tersebut dan menunjang program Pemerintahan Daerah Sumatera Barat dalam pengembangan pertanian organik perlu dilakukan studi tentang pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan yang memiliki aktivitas biologi sekaligus uji tapis aktivitas insektisidanya. Setelah didapatkan sumber insektisida yang potensial nanti dikembangkan menjadi produk yang siap digunakan oleh petani. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam mendukung pengembangan dan pemasyarakatan insektisida botani.


Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tumbuhan yang potensial sebagai insektisida botani dan mengetahui aktivitasnya terhadap serangga hama.

Hasil wawancara dengan petani yang telah melaksanakan pertanian organik menunjukkan bahwa mereka telah menggunakan tumbuhan yang ada disekitar lahannya untuk mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman. Ada petani organik yang telah menanam tanaman sumber pestisida botani disekeliling lahannya tetapi sebagian besar petani organik hanya mengambil tumbuhan yang ada dan tidak membudidayakannya, sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem setempat.


Dari hasil wawancara dengan petani umumnya mereka menggunakan tumbuhan berdasarkan kebiasaan secara turun-temurun dari orang tua mereka, berdasarkan kemampuannya sebagai racun ikan, dan penggunaan sebagai obat tradisional (ditemukan 37 jenis tumbuhan). Pemanfaatan tumbuhan yang berkhasiat pestisida dilakukan secara sederhana yaitu dengan cara merajang/mencincang dan merendamnya dalam air beberapa saat sambil diperas. Cairan perasan tersebut disemprotkan pada tanaman.


Sebagai insektisida botani, petani memanfaatkan tanaman Tagetes, Tithonia, Ketepeng, Kecubung, Inggu, Kembang seribu, Sereh wangi, Suren, Mindi, dan Krinyu dengan cara menaman tumbuhan tersebut sebagai tanaman pinggir dan menanamnya lebih awal dari pada tanaman budidaya sehingga tumbuhan tersebut dapat mengusir hama yang akan menyerang tanaman. Setelah tanaman budidaya tumbuh maka seluruh bagian tanaman dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pestisida botani. Tumbuhan Tithonia selain digunakan sebagai pengendali hama dan penyakit juga digunakan sebagai pupuk hijau dengan cara membenamkan seluruh bagian tanaman kedalam tanah setelah pengolahan tanah, setelah 1-2 minggu dibenamkan kedalam tanah maka bedengan sudah dapat ditanami dengan tanaman budidaya. Untuk pengendalian hama kepinding tanah petani menggunakan kulit batang surian dengan cara mencacahnya dan meletakkan di hulu air sehingga bahan aktif yang ada pada suren tersebut dapat terbawa melalui aliran air. Untuk pengendalian hama wereng coklat petani menggunakan daun tumbuhan legundi dengan cara menumbuk dan direndam keesokan harinya disemprotkan pada tanaman padi yang terserang wereng coklat.


Hasil uji ekstrak sederhana dengan menggunakan pelarut air, metanol dan Agristic dengan perlakuan makan terhadap larva C. pavonana  instar II dengan konsentrasi 2,5 dan 5% tidak memperlihatkan aktivitas atau tidak aktif. 


Hasil pengujian ekstrak metanol dengan konsentrasi 0,1% dan 0,5% (b/v) terhadap larva C. pavonana instar II menunjukkan aktivitas yang beragam. Kematian serangga uji bervariasi dari 0 sampai 100%  sedangkan stadia larva lebih lama pada perlakuan dibandingkan dengan kontrol. Secara umum ekstrak yang diuji memperlihatkan mortalitas yang beragam mulai dari rendah sampai tinggi, akan tetapi sebagian besar ekstrak memperlihatkan aktivitas menghambat perkembangan larva, lama stadia larva umumnya lebih panjang dibandingkan dengan kontrol bahkan dapat menghambat perkembangan larva instar 2 ke 4 hingga 3 hari. Dari semua ekstrak yang diuji lebih banyak sebagai antifeedant dibandingkan sebagai insektisida kecuali tumbuhan sirih-sirih. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa tumbuhan sirih-sirih bersifat insektisida baik daun maupun buah dapat menyebabkan kematian larva C. pavonana 100%. Dari hasil analis probit didapatkan LC50 dan LC95 daun sirih-sirih adalah 0,14% dan 0,18%, dan LC50 dan LC95 buah sirih-sirih adalah 0,13% dan 0,17%. 


Efek penghambatan makan ekstrak metanol tumbuhan legundi cukup tinggi yang berkisar antara 83,16-90,63%. Luas daun yang dimakan pada perlakuan lebih sedikit dibandingkan dengan kontrol. Persentase daun yang dimakan dari bagian tanaman legundi berbeda tidak nyata sesamanya dan hanya berbeda nyata dengan kontrol. Penghambatan makan pada perlakuan ekstrak metanol legundi mempengaruhi lama stadia larva C. pavonana. Stadia larva perlakuan menjadi lebih lama dibandingkan dengan kontrol hal ini disebabkan karena larva yang kurang makan akan mempengaruhi fisiologi dan pertumbuhan serangga. Efek penghambatan makan memberikan sumbangan terhadap kematian larva meskipun bukan sebagai penyebab utama.


Pada pelaksanaan penelitian tahun pertama ini terungkap potensi daun dan buah sirih-sirih sebagai sumber insektisida yang ramah lingkungan. Diharapkan produk insektisida botani dari daun dan buah sirih-sirih menjadi sarana pengendalian hama alternatif untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik dalam rangka mendukung program pertanian organik.  
